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BIDEN BAWA HARGA MINYAK MENDIDIH

Bisnis, JAKARTA — Peluang melejitnya harga minyak dunia di kisaran US$40 kian terbuka sejalan dengan dinamika perpolitikan
Amerika Serikat yang memenangkan Joe Biden sebagai Presiden.

ilansir dari Blo-

omberg pada Senin

(9/11). harga mi-

nyak dunia kem-

bali ke level US338

per bharel setelah
presiden terpilih Amerika Serikat
[AS) Joe Biden, memasuki periode
transisi menuju Gedung Putih
meski Donald Trump menolak
mengakui kekalahan.

Berdasarkan data Bloomberg,
harga minyak mentah West Texas
Intermediate (WTI) untuk pengi-
riman Desember 2020 terpantau
naik 0,93 poin di level US$38.07
per barel pada New York Mer-
cantile Exchange hingga pukul
15.08 wakiu Singapura.

Selain itu, harga minyak Bremt
kontrak Desember 2020 melesat
2.46% dan berada di kisaran
US$40.42 per barel setelah anjlok
3,6% pada perdagangan sebelum-
nva. Harga minyak berjangka di
New York naik 2,5% di tengah
euforia kemenangan Biden.

Seiring dengan persiapannya
menuju Gedung Putih, situasi di
lantai Senal AS vang mavoritas
masih dipegang oleh Partai Re-
publik dapat mengancam prospek
munculnya paket stimulus.

Kebijakan yang
diambil Biden akan
menstabilkan dan
kemudian mengerek
naik harga minyak.

Di sisi lain, tim kampanye pe-
tahana Donald Trump menghadapi
sejumlah tuntutan hukum pada
beberapa negara baglan di AS
atas dugaan kecurangan dalam
pemilihan umum.

Biden akan mewarisi AS vang
tengah terpecah dan kinerja eko-
nomi yang buruk seiring dengan
terjadinya pandemi virus corona.
Sementara itu, lonjakan kasus
virus corona di wilayah Eropa
berimbas pada kembali diberla-
kukannva lockdown.

Investor juga akan menanti dam-
pak kebijakan-kebijakan yang akan
dikeluarkan Biden, di antaranya
terkait dengan China dan sejumlah
negara penghasil minyak seperti
Iran dan Venezuela.

Kebijakan yang tidak seagresii
“America First” seperti yang di-
lakukan oleh Trump dinilai akan
memperbaiki hubungan Negeri
Paman Sam dengan negara-negara
tersebut.

Selain itu, dalam pidato keme-
nangannya, Biden juga telah me-
rancang sejumlah langkah yang
akan diambil setelah resmi dilantik
sebagai presiden. Salah satunya
adalah membawa AS kembali ke
dalam Perjanjian Paris.

Senior Commodities Analyst V1
Investment Corp, Will Sungchil
Yun mengatakan, ekspekiasi pasar
terhadap kebijakan Biden yang
lebih stabil dan akomodatii seria
tambahan paket stimulus fiskal
diperkirakan mendorong pengu-
atan harga minyak dunia.

“Meski demikian, volatilitas har-
ga kemungkinan akan berlangsung
dalam jangka wakiu vang lebih
lama Karena sikap Trump vang
tidak menerima kekalahannya dan
lonjakan kasus virus corona di
Eropa,” jelasnya, Senin (9/11).

Sentimen tersebut juga ditambah
dengan angka produksi minyak

Lorenzo Mahardhika
redaksi®bisniscom

Libya vang telah menembus 1
juta barel per hari. Angka tersebut
makin menambah kekhawatiran
pelaku pasar akan pemulihan
permintaan minyak dunia.

Menanggapi sentimen ini, orga-
nisasi negara-negara pengekspor
minyak serta sejumlah negara
sekutu lain atau OPEC+ akan
mengkaji ulang rencana penam-
bahan produksi minvak harian
yang sebelumnya telah dibahas.

Sementara itu, di Asia, impor
minvak vang dilakukan China
pada Oktober 2020 anjlok ke level
terendah dalam 6 bulan memasuki
musim permintaan vang rendah.

Hal tersebumt terjadi di tengah
angka impor keseluruhan vang
naik 10% menunjukkan sinyal
pemulihan ekonomi di Negeri
Panda tersebut.

Wilayah Asia masih tetap men-
jadi penopang permintaan minyak
dunia di tengah penyebaran virus
corona vang kembali terjadi di
AS dan Eropa.

Direktur TRFX Garuda Berjangka
Ibrahim mengatakan, mengha-
ngatnya harga minvak dunia saat
ini ditopang oleh terpilihnva Joe
Biden sebagai Presiden AS.

Menurutnya, para pelaku pasar
optimistis kebijakan vang diambil
oleh Biden akan menguntungkan
bagi pergerakan harga komoditas,
termasuk minyak mentah.

Dia menambahkan, Biden merupa-
kan sosok yang pro pasar dan akan
mengambil lingkah vang berliwanan
dibandingkan dengan Trump guna
mengendalikan harga minyak.

Hal tersebut akan membaniu
upaya OPEC yang tengah berusaha
memulihkan tingkat permintaan
minyak dunia.

“Pada masa pemerintahan Trump,
AS terus melakukan produksi mi-
nyak walaupun OPEC sudah me-
ngurangi oufpet-nya dan tingkat

permintaan yang rendah karena
pandemi virus corona. Kebijakan
yang diambil Biden akan mensta-
bilkan dan kemudian mengerek
nalk harga minyak,” jelasnya.

Selain itu, prospek kejelasan
paket stimulus fiskal juga masih
dinanti oleh pelaku pasar. Apabila
Biden berhasil mengeluarkan paket
stimulus tersebut, hal ini akan
berimbas pada meningkatnya per-
edaran uang vang juga berdampak
paida permintaan minyak dunia.

Dia melanjutkan, permintaan mi-
nyak dunia akan sedikit membaik
seiring dengan sejumlah wilayah
yang memasuki musim dingin.
Negara-negara tersebut akan me-
merlukan minyak sebagai bahan
bakar untuk penghangat ruangan.

Ke depan, Ibrahim memperki-
rakan harga minyak masih dapat
menguat walaupun terbatas. Harga
minyak dunia juga masih berpe-
luang parkir di kisaran US$40 per
barel pada akhir 2020.

BELANJA NEGARA

Sementara fu, laporan Mirae
Asset Sekuritas Indonesia menye-
butkan, kemenangan Biden pada
pilpres AS akan meningkatkan
pembelanjaan negara. Hal tersebut
akan berimbas pada kenaikan
defisit fiskal AS.

Kenaikan defisit anggaran AS
juga ditambah dengan tren suku
bunga rendah yang akan bertahan
dalam beberapa waktu menda-
tang. Tren tersebut dinilai akan
berdampak pada pelemahan nilai
mata uang dolar AS.

“Lemahnya nilai dolar AS akan
menimbulkan dampak positif bagi
harga-harga komoditas, termasuk
minyak,” tulis laporan tersebut.

Secara terpisah, Analis Capital
Futures Wahyu Laksono mengata-
kan, secara jangka pendek, harga
minyak dunia masih terancam oleh

minimnya pemulihan permintaan
akibat pandemi virus corona.

Meski demikian, permintaan
minyak dunia masih mampu di-
topang oleh beberapa negara di
Asia, seperti China dan India.

Wahyu menjelaskan. saat ini
tingkat permintaan minvak men-
tah dari China telah pulih dari
dampak pandemi Covid-19.

Permintaan dari Negeri Panda
inf juga akan memegang peran
penting dalam pergerakan harga
minyak beberapa wakiu ke depan
seiring dengan kebijakan lockdoun
yvang dilakukan Eropa dan AS.

“Nilai impor minyak China pada
kuartal 11 dan kuartal 1112020
memang masih baik, sementara
negara-negara lain cenderung kem-
bali mendatar karena pandemi,”
kata dia.

Serupa dengan China, Wahyu
mengatakan tingkat permintaan
minyak dari India cenderung
membaik. Hal tersebut ditopang
oleh kenaikan kilang minyak vang
akan beroperasi seiring dengan
meningkatmya permintaan pasar
domestik.

Sentimen positif lain yang da-
pat menekan penurunan harga
minyak adalah prospek vaksin
virus corona. Apabila vaksin dapat
diproduksi dan didistribusikan
dengan segera, maka hal tersebut
akan mempercepat pembukaan
kembali kegiatan ekonomi dunia,

Wahyu memperkirakan harga
minyak dunia masih akan berada
di Kisaran US$30—US$40 per barel.
Pada akhir 2020, dia memprediksi
harga minyak dapat menguji level
US$45 per barel.

“Kenaikan tersebut dapat terjadi
dengan syarat, Pilpres AS membe-
rikan kepastian dan mendukung
sentimen risk on atau risk appetie
investor yang ditandai dengan pe-
nguatan pasar saham,” jelasnya. g
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